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MOTTO

Cobalah untuk tidak menjadi seorang yang sukses, tetapi menjadi seorang yang
bernilai.*

(Albert Einstein)

! Bambang Q Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media
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ABSTRAK

Anisa Khabibatus SholihalNilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam QA-
An’am Ayat 151-153 dan Implementasinya dalam PAI (Teldalfsir Al-
Misbah Karya Quraish Shihab). Skripsi. Yogyakadarusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan @Bbhan Kalijaga,
2013.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa padayd=annya
bangsa Indonesia mengalami dekadensi moral, oledn&aitu pemerintah
mencanangkan program pendidikan karakter untuk ergrggpai krisis moral
yang lebih serius. Pendidikan karakter dilaksanatamgan mengacu pada
pedoman pelaksanaan pendidikan karakter yang disoielh kemendiknas.
Pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pkadidliserahkan pada
kebijakan masing-masing satuan pendidikan. Paddigikan Islam, karakter
merupakan salah satu bagian yang sangat diperhatiglam Al-Qur’an.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakaahsaatu sarana
pengembangan karakter. Oleh karena itu pengembaegatidikan karakter
yang sesuai dengan Al-Qur'an mutlak dilakukan. Biadh Al-Quran ada
begitu banyak nilai-nilai karakter yang dapat diadalam melaksanakan
pendidikan Islam, yang mana nilai-nilai tersebuitueya akan lebih relevan
dan sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Q-8n’am ayat 151-153
memiliki kandungan nilai-nilai karakter yang patuintuk digali dan
dikembangkan lebih lanjut, karena itu penelitian @hharapkan dapat
menggali  nilai-nilai  karakter yang ada di dalamnyadan
mengimplementasikannya dalam Pendidikan Agama Idissakolah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaargyaenggunakan
pendekatan hermeunetika. Pengumpulan datanya meskgmu metode
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan telamlisis isi dan analisis
semiotik.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat nilai-nilengdidikan karakter
dalam Q.SAl-An’am ayat 151-153. Nilai-nilai tersebut adalah: takkasih
sayang, tanggung jawab, cinta damai, peduli sodeh adil. Nilai takwa
yang terdapat pada karakter religius merupakanki@rayzang kompleks.
Tidak hanya sebatas penyembahan terhadap Allapitgetga berimplikasi
pada karakter yang lain. Nilai-nilai pendidikan &eer tersebut dapat
diimplementasikan tidak hanya dalam proses pendralaj Pendidikan
Agama Islam di kelas, tetapi juga lewat lingkungaendidikannya yaitu
sekolah, serta pendidiknya. Dalam pendidikan kardbk¢berapa metode yang
dapat dipakai antara lain meto@eghib, pembiasaan dajudwah

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter sedang gencar-gencarnya dilaksa dalam program
pendidikan nasional belakangan ini. Pembangunaakier Character building
melalui pendidikan karaktercljaracter education dipercaya sebagai suatu
keharusan apabila Indonesia ingin bermetamorfosgatiebangsa yang mampu
berkompetisi dengan bangsa lain di dunia.

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkammpuan peserta
didik agar peserta didik mampu mengenal, peduli ehemginternalisasi nilai-
nilai sehingga mampu berperilaku sebagai insan IKanbengan begitu
pendidikan karakter menjadi sebuah upaya untuk n@mkan nilai-nilai
karakter yang membimbing perilaku manusia menugnddr-standar tertentu
atau aturan-aturan yang berdasarkan nilai-nilaalitar sehingga akan tercipta
manusia Indonesia yang madani.

Terkait dengan pendidikan karakter yang dicanandéamdikbud, dalam
tujuan pendidikan nasional pun sudah tercantum balyuan pendidikan ialah

peningkatan kualitas manusia yang beriman dan Kkveat&kepada Tuhan yang

! Muchlas Samani dan Hariyantéonsep dan Model Pendidikan KaraktéBandung: Remaja
Rosda Karya, 2011), hal. 46.



Maha Esa, sebagaimana yang terkandung dalam Undeatagpg Republik

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 yaitu sebagai berikut

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiaidalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulefddngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dartaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehaijhe cakap, kreatif,
mandlggi, dan menjadi warga Negara yang demokragita sbertanggung
Jawal

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional Indongmsadidikan Islam
pun memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi usandimana karakter
merupakan salah satu aspek yang harus dikembangiiafui pendidikan. Lebih
dari itu, karakter atau dalam perspektif agamanislebih sering disebut dengan
akhlak ini tidak dapat lepas dari aspek lain, nmigalaspek akidah. Pembahasan
tentang akhlak selalu terkait dengan akidah, selsdlak merupakan salah satu
indikator keimanan seorang muslim.

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang berkarakierreligius. Namun,
realitanya karakter tersebut perlahan-lahan teskiieh derasnya pengaruh
globalisasi. Seperti dikemukakan oleh Maragustahard bukunya “Mencetak

Pembelajar Menjadi Insan Paripurna”, bahwa nil@iniagama yang ada

2 Redaksi Sinar GrafikaJndang-Undang Sisdiknaglakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 5-6.
3 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasisl-Qur'an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), hal. 94.



sekarang ini malah terpisah dari kehidupan. Agamay& untuk akhirat, dan
urusan dunia tidak berkaitan dengan agdma..

Bahkan lebih jauh lagi bisa dilihat dari praktekhidepan sehari-hari
dimana, ada orang tua yang mengajak anaknya buiulkadena kesulitan
ekonomi, anak yang tega membunuh kedua orang tuartkk kandungnya, dan
berita-berita kriminal lain yang setiap hari dipa@m di televist Ini
mengindikasikan kurangnya kesadaran terhadap camsamgan Tuhan dalam
kehidupan. Tak hanya peristiwa dalam skala ke@egetersebut diatas, dalam
skala yang lebih besar misalnya tindakan korupsigydilakukan oleh para
pejabat negara, juga menjadi tanda bahwa selampeimdidikan kita kurang
dapat menginternalisasikan nilai-nilai yang diagarkdi sekolah, sehingga
bahkan orang terpelajar pun melakukan perbuatag k@jn

Melihat carut-marutnya kondisi moral bangsa, peikdil karakter menjadi
alternatif utama untuk mengatasi permasalah tetsBlemgan begitu pendidikan
karakter menjadi sebuah tema yang urgen pelaksgaabagi pembangunan
bangsa sebab karakter menjadi tolok ukur kebedrasilatu bangsa. Pendidikan
karakter menjadi program pendidikan yang wajib kdilmakan oleh bangsa

Indonesia.

* MaragustamMencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurr& ogyakarta: Nuha Litera,
2010), hal. 3.

® Kiki, Andi Pati, “Ayah Tega Bunuh Orang Tua Dan an Kandung’http:/
regional.kompas.comy/dalam Google.com. 2013.



Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mang y@nar dan mana
yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter jugelibatkan afeksi dan
psikomotor dalam pengembangan potensi diri, melakuproses internalisasi
dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian.

Pendidikan berkelanjutan dan pengembangan karal¢ajadi tugas bagi
keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Mempersiapkaerasi muslim yang
tangguh merupakan harapan Al-Qur'an. Setiap mustaik sebagai individu
maupun komunitas, harus berupaya mewujudkan gengeas berkualitas
dalam semua aspek kehidupan man(sia.

Pendidikan karakter dalam mata pelajaran di sekdktebih lagi
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran ggharas mengusahakan
agar nilai-nilai karakter yang diajarkan mampu nieisgal dalam diri peserta
didik dan menyentuh pengalaman dalam kehidupananyndidikan karakter
harus mampu mengolah pengalaman peserta didikaketielihat maraknya
kekejian moral yang terjadi, seperti kasus korupsap-menyuap, bahkan saling
membunuh hanya untuk mendapatkan suatu jabatampustabarta, padahal
dalam Q.SAI-Anam ayat 151 ditekankan adanya keharusan manusia untuk

menghindari kebejatan moral, baik terhadap Allaluipus sesama manus$ia.

® Endah Sulistyowatilmplementasi Kurikulum Pendidikan KaraktdlYogyakarta: Citra Aji
Parama, 2012), hal. 23-24.

" Indonesia,Tafsir Tematik Al-Qur'an,Lajnah Pentashihan MuskéfQuran Badan Litbang
Dan Diklat Kementrian Agama Rlakarta, 2010, hal. 11.

8 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasé®Qur'an vol.3 (Jakarta:
Lentera Hati, 2011), hal. 733.



Al-Qur'an turun sedikit demi sedikit. Ayat-ayatnyzerinteraksi dengan
budaya dan masyarakat yang dijumpainya. Kendatiikdem nilai-nilai yang
diamanatkannya dapat diterapkan pada setiap stlaaskondisi. Nilai-nilai itu
sejalan dengan perkembangan masyarakat sehingQarfln dapat benar-benar
menjadi petunjuk, pemisah antara yang hak dan, bsdita jalan bagi setiap
problem kehidupan yang dihaddpi.

Al-Qur'an sebagai sumber ajaran Islam, juga membesrda masa lalu
seperti kisah para nabi. Quraish Shihab mengungiapklam tafsirnya bahwa
Q.S. Al-Anam ayat 151-153 memiliki kandungan sepuluh wasiatilyang
diwasiatkan kepada nabi Mu¥a. Adanya persamaan tersebut semakin
menekankan pentingnya pengkajian terhadap tigaimiydatflengingat terjadinya
pertikaian di masyarakat yang dilatarbelakangi adelanya perbedaan agama,
seperti yang terjadi dalam kasus Ambon.

Sepuluh wasiat Allah dalam Q.8l-Anam ayat 151-153 tertulis dalam
bentuk larangan. Dalam kajian Islam larangan m&mdakupan luas, dimana
larangan itu bisa bersifat terbatas atau tak tasbdbalam pembahasan akhlak
kalimat-kalimat larangan yang dijumpai dalarashlebih bersifat tak terbatas,

artinya larangan tersebut berlaku tanpa dibatagiwa Dalam hal ini penulis

® Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserag#ésQur'an Vol 1. (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal. xviii.

10 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah....hal. 745.

L Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter.. hal. 107.



melihat bahwa dalam sural-Anam ayat 151-153 terkandung nilai-nilai
karakter yang juga layak untuk dikaji seiring demgarkembangan zaman.

Memahami suatu makna Al-Quran tentunya tidak dagaas dari tafsir.
Dalam hal ini penulis memilih menganalisa maknagytarkandung dalam Q.S
Al-Anam ayat 151-153 sesuai tafsir Al-Misbah. Pertimbanganggunaan tafsir
ini adalah karena tafsir Al-Misbah adalah karya assfr kontemporer Indonesia,
sehingga akan lebih relevan penafsirannya dengatek® masyarakat Indonesia
saat ini. Selain hal itu Quraish Shihab selaku pgnafsir Al-Misbah juga
menyampaikan uraian terhadap akhlak. Beliau jageydk menekankan dimensi
moral dalam berbagai tulisannya. Dalam buku Lentdedi Quraish Shihab
menyampaikan bahwa moral merupakan suatu hal yamng ldiperhatikan dalam
pembangunan masyarakat, sebab dengan memperhdi#tatersebut maka
manusia tidak terjerumus pada kekeliruan dan pgrgiman-

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti rikrtaintuk mengadakan
penelitian dengan judNilai Pendidikan Karakter dalam Q.S Al-Anam Ayat
151-153 dan Implementasinya dalam PAIl (Telaah Tafsir Al-Misbah Karya
Quraish Shihab)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

12 Quraish Shihal,entera Hati: Kisah dan Hikmah KehidupgBandung: Mizan, 1994), hal. 291.



1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang tertang dalam Tafsir Al-
Misbah Q.SAlI-Anam ayat 151-153?
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan kaeaktersebut dalam
Pendidikan Agama Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tpgralitian ini
diantaranya sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih daldal pendidikan
karakter yang terkandung dalam Tafsir Al-Misbah @l-&nam ayat 151-
153.
b. Untuk mengimplementasikan nilai-nilai pendidikanrddder tersebut
dalam Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Menambah khasanah keilmuan tentang pendidikan tarafang
sesuai dengan Al-Qur'an, khususnya nilai-nilai peikdn karakter dalam
Q.S.Al-Angm ayat 151-153.
b. Manfaat Praktis
1). Sebagai sumbangan pemikiran bagi pelaksanaatigpkan karakter

pada umumnya dan Pendidikan Agama Islam pada kEhyau



2). Dapat memberikan masukan bagi pendidik, peshkdik dan pihak-

pihak yang berperan dalam proses pendidikan.

3). Memperkaya wawasan peneliti dan pembaca dalamanami ayat

Al-Quran

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukaa, betherapa skripsi
yang memiliki kajian hampir sama dengan bahasarelpi@m ini. Pertama,
skripsi saudari Rukhayatun Niroh, mahasiswi juruBandidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijagayéakarta tahun 2011,
yang berjudul Nilai- Nilai Pendidikan Karakter DaléSuratAl-Hujurat ayat 11-
15 (Telaah Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar). Dalamrigki ini dikaji tentang
nilai nilai pendidikan karakter yang terdapat dal@n$ Al-Hujurat ayat 11-15.
Hasilnya dalam ayat tersebut terdapat nilai-niengidikan karakter antara lain,
saling menghormati, taubat, positif thinking, sglmengenal, persamaan derajat,
dan kejujuran. Nilai-nilai tersebut kemudian dikpsikan metodenya pada
pendidikan Islant®

Kedua, skripsi saudari Untsa Khoeriyah, dengan ljublai-Nilai
Pendidikan Akhlak Dalam Sural- Isra’ ayat 23-29 (Studi Terhadap Tafsir Ibnu
Kasir Dan Al-Maraghi). Penelitian model komparatif membahas tentang nilai-

nilai akhlak al-karimah yang terdapat dalam sukklsra’ ayat 23-29. Diantara

3 Rukhayatun Niroh,” Nilai- Nilai Pendidikan Karakt®alam SuratAl-Hujurat ayat 11-15
(Telaah Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar)"Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. ix.



nilai-nilai yang terkandung dan sekaligus dibahdedah nilai akhlak al-Karimah

terhadap kedua orang tua. Salah satu cara bergmkidap kedua orang tua
adalah dengan mengucapkan perkataan yang baikmDB&apsi ini penanaman

pendidikan nilai-nilai akhlak pada anak dilakukaangan memberikan contoh
teladan, nasehat-nasehat mulia, latihan-latihan dfan pembiasaan mengenai
wawasan pendidikan akhlak yang sesuai dengan agema Islam?

Letak persamaan dengan penelitian yang dilakukdand&edua skripsi
diatas ialah penggunaan Al-Qur'an dalam menggkdi-nilai karakter. Selain itu
pada skripsi saudari Rukhayatun Niroh sama-samaggueakan tafsir Al-
Misbah untuk menganalisis kandungan nilai karafgeta ayat yang diteliti.

Letak perbedaan penelitian ini dengan kedua skdpsias adalah pada
obyek kajian dan metode yang digunakan. Dalam skspudari Rukhayatun
Niroh yang dikaji adalah Q.SAl-Hujurat ayat 11-15 dengan metode
perbandingan tafsir. Pendidikan karakter yang tiad@alah pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan Islam secara umum. Begga skripsi yang disusun
saudari Untsa Khoeriyah, ia juga menggunakan metaaolaparatif dalam
menganalisis Q.SAl-Isra’ ayat 23-29. Pembahasannya tentang pendidikan
karakter dalam keluarga. Berbeda dengan keduaayandskripsi yang peneliti
susun ini obyek kajiannya ialah Q.A8lI-Anam ayat 151-153 dan hanya

menggunakan tafsir Al-Misbah. Peneliti menganaligiki-nilai pendidikan

% Untsa KhoeriahNilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat al-Isrg/at 23-29. (Studi
terhadap Tafsir Ibnu Kasir dan Al-Maraghi), SkripsiFakultas Tarbiyah dan Keguruan: UIN Sunan
Kalijaga, 2005, hal. 127.



karakter yang terkandung dalam ayat tersebut keanudipeneliti
implementasikan dalam Pendidikan Agama Islam. &emat Pendidikan Agama
Islam di sekolah. Perbedaan obyek penelitian daioaeeyang digunakan tentu
saja akan berbeda dalam analisis dan kontribusy yAsumbangkan dengan
penelitian sebelumnya meskipun sama-sama mengiti/d-Qur’an.
Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis éakilelum ditemukan
penelitian yang mengkaji nilai pendidikan karakgang terkandung dalam QS.
Al-Angm ayat 151-153 berdasarkan tafsir Al-Misbah. Oleheka itu penulis
memilih ayat tersebut sebagai obyek kajian dalanelgen ini.
E. Landasan Teori
1. Nilai Pendidikan Karakter
Nilai diartikan sebagai seperangkat moralitas yealing abstrak dan
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakdaigai suatu idealitas
dan memberikan corak khusus pada pola pemikiraaspan, dan perilaku.
Misalnya nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nkaadilan, nilai moral,
baik itu kebaikan maupun kejelek&h.
Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompaku nilai-nilai
nurani {falues of beingdan nilai-nilai memberiv@alues of giviny Nilai-
nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri maaugemudian

berkembang menjadi perilaku serta cara kita merakeakbn orang lain.

15 Muslim Nurdin dkk.Moral dan Kognisi Islam( Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 209.
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Sedangkan nilai memberi adalah nilai yang perluratifikan atau
diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yhiimeyikan'®

Nilai agama dipandang secara hakiki merupakan ydéag memiliki
dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengai-nilai yang
lain. Nilai agama bersumber dari kebenaran tertigyggg datangnya dari
Tuhan. Struktur mental manusia dan kebenaran mediklah dua sisi
unggul yang dimiliki nilai agama dalam mewujudka@sé&larasan antara
kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antaramickm tindakan atau
antara I'tikad dengan perbuatdn.

Pendidikan karakter dapat dimaknai dengan peraidiknmoral,
pendidikan watak, atau pendidikan budi pekerti yarggniliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk méwmhekeputusan
baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujndkabaikan itu
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuttthati.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanambai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi kompopengetahuan,
kesadaran, atau kemauan dan tindakan untuk mekiteannilai-nilai

tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dindige sesama,

16 Zaim MubarakMembumikan Pendidikan NilgiBandung: Alfabeta, 2008), hal. 7.
" Rohmat MulyanalMengartikulasikan Pendidikan NilajiBandung: Alfabeta, 2004), hal. 33.
' Ibid., hal. 34.
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lingkungan maupun kebangsaan sehingga meijadn kamif*® Karakter
sama dengan akhlak dalam pandangan I8fam.

Pendidikan karakter dalam pengertian sederhanitadsgemua hal
positif yang dilakukan guru dan memberikan pengaratia karakter siswa
yang diajarny&’ Pendidikan karakter adalah proses pemberian tantun
kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutultyayg berkarakter
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa das&kar

Dalam desain induk pendidikan karakter disebutkanwa karakter
terdiri atas 3 nilai operatif yang meliputi pendetan tentang moral (moral
knowing, aspek kognitif), perasaan berlandaskanam@noral feeling,
aspek afektif), dan perilaku berlandaskan moralré&inbehavior, aspek
psikomotor)??> Menurut Ahmad Taufiq dan Muhammad Rohmadi, moral
akhlak yang kokoh Matin al-Khzlug) penting dimiliki umat manusia
sehingga Rasulullah diutus untuk memperbaiki akldak beliau sendiri
yang telah mencontohkan kepada kita akhlak yanghggialam Al-

Quran??

" Ibid., hal. 46.

20 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Karakter Perspektif IslartBandung: Remaja
Rosda Karya, 2012), hal. iv.

*!Ipid., hal. 43.

22 Muchlas Samani & Hariyant&onsep dan Model.,.hal. 49.

23 Ahmad Taufiq dan Muhammad Rohmaéfiendidikan Agama Islam(Surakarta: Yuma
Pustaka), hal. 144.
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Pendidikan karakter disebut juga dengan pendidikéai. Dalam

pelaksanaanya nilai-nilai yang dikembangkan dalandplikan budaya

dan karakter bangsa menurut Kemendiknas adalalyaderikut:

1.

Religius
Merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam rsalzkkan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksabadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

. Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikanydirsebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tardd&n pekerjaan.
Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agswka, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang blardengan dirinya.
Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan pgtakda berbagai
ketentuan dan peraturan.
Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungglamdanengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta meaikdagugas dengan
sebaik-baiknya.

Kreatif

13



Berpikir dalam melakukan sesuatu untuk menghasitiema atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung paaiag lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang mendama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasaingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mehge lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajaridii@at, dan
didengar.

10. Semangat kebangsaan
Cara Dberpikir, bertindak dan berwawasan yang mentkap
kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan d#in
kelompoknya.

11.Cinta tanah air
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menumnkkesetiaan,
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadapslaahingkungan

fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan bangsa.
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12. Menghargai prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk ghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakainsenghormati
keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan senang berbicaraabgrdan bekerja
sama dengan orang lain.

14.Cinta damai
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkarg deam merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15.Gemar membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berlegaian yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

16.Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu ingin berupaya ngaitt&kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembanggaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi

17.Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantkepada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18.Tanggung jawab

15



Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakaras tudgan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadigap sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan buddyagara dan Tuhan
Yang Maha Es&?

Kedelapan belas butir nilai karakter tersebut laddutir nilai yang
teridentifikasi oleh kemendiknas yang bersumberi datai agama,
Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasiorsand praktiknya, guru,
sekolah atau lembaga pendidikan diperbolehkan unta&nambanh,
mengurangi, atau menyesuaikan nilai-nilai karakiemg dibina di
lembagany&>

Selain kedelapan belas butir nilai tersebut, atsetapa butir nilai dari
sumber lain yang bisa dijadikan acuan dalam mefadsan pendidikan
karakter. Antara lain dari direktorat Pendidikan njidan Pertama
Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah DeparteRerdidikan dan
Kebudayaan telah menginventarisaasi Domain Budeelslami sebagai
nilai-nilai Karakter yang seharusnya dimiliki dantadnpilkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh warga sekolah Islam damalai tersebut terdiri
dari budi pekerti terhadap Tuhan, terhadap dirdsenerhadap keluarga,
terhadap orang lain, terhadap masyarakat dan basgda terhadap alam

lingkungan. Dari beberapa budi pekerti terhadapimgamasing domain

4 Muchlas Samani dan Hariyantonsep dan Model., hal. 52.
% Endah Sulistyowatimplementasi., hal. 32.
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tersebut terdapat nilai-nilai karakter yang sesimmgan Al-Quran dan
hadis yang sudah teridentifikasi dan beberapa-nilai yang masih bisa
digali lebih lanjuf® Sejalan dengan pengembangan nilai-nilai pendidikan
karakter tersebut, maka dalam skripsi ini penai#incoba untuk menggali
nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada Al-&nam ayat 151-153.
2. Tinjauan Tentang PAI

Pendidikan Agama Islam ialah upaya sadar dan d¢earen dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaemghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam disertai dengan tanturuntuk
menghormati penganut agama lain dalam hubunganenygat kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan, elsatpan bangsa.

Menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam @dauatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar sas@andapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu nasmgihtujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikdam Issebagi
pandangan hiduf®

Dalam praktik sehari-hari mengajar dan mendidtking diartikan
sama padahal keduanya memiliki makna yang berdddagajar berarti

memberikan pengetahuan kepada anak, agar merekd# demgetahui

6 Muchlas Samani dan Hariyantonsep dan..., hal. 48-49.

2" Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Dan Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2011), hal. 20.

?®Ibid., hal. 130.
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peristiwa peristiwa, hukum-hukum ataupun prosesi daratu ilmu
pengetahuaf® Jadi yang dipentingkan dalam mengajar ialah dagji s
iimiahnya.

Berbeda dengan mengajar, mendidik artinya menaaartdbiat yang
baik agar anak anak mempunyai sifat yang baik dempribadi utama.
Dalam mendidik yang lebih dipentingkan adalah gsgnbentukan pribadi
anak® jadi tidak semata-mata anak tahu secara kogmififnun tidak
mengamalkan pengetahuan itu. Pengajaran agama akarum@lat dalam
pendidikan agama, sebab melaksanakan pendidikamaagh sekolah
sekolah pada umumnya pasti akan memakai pengaggeana sebagai alat
sedangkan tujuannya tetap yakni mendidik agama.

Ada beberapa unsur dalam Pendidikan Agama Islataralain:

a. Anak didik
b. Pendidik
c. Tujuan Pendidikan
d. Alat-alat pendidikan
e. Lingkungan®
Tujuan umum pendidikan agama Islam ialah membimlainak agar

mereka menjadi orang muslim sejati , beriman tedpginamal sholeh dan

29 Zuhairini,dkk.,Metodik Khusus Pendidikan Agam@urabaya: Usaha Nasional, 1977), hal.
26.

*%Ipid., hal. 27.

*!Ipid., hal. 28.
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berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat agdan Negara.
Menurut Athiyah Al-Abrosyi tujuan asasi pendidikisfam ialah:
a. Membantu pembentukan akhlak yang mulia karena klkddalah jiwa
pendidikan Islam.

b. Persiapan dunia akhirat
c. Menumbuhkan ruh ilmiah
d. Persiapan pelajar dari segi profesional teknis.
e. Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan kemanfiata

Dalam pendidikan Islam di sekolah, pendidik, dalaad ini guru,
menempati posisi penting dalam proses pendidikak f€rkecuali pada
pendidikan karakter. Imam Al-Ghazali juga mewajibk&epada para
pendidik Islam untuk memiliki adab yang baik kargreserta didik akan
mengikuti pendidik dan menjadikannya sebagai telagang harus diikuti.
Hal ini harus dipahami oleh para pendidik. Peséid& selalu melihat dan
mendengar sesuatu tentang pendidiknya sehinggakakependidik
menganggap baik maka hal itu baik pula di matarpeskdik begitu pula
sebaliknya’

Selain pendidik faktor metode dalam penyampaiartemayang

diajarkan juga sangat berpengaruh terhadap kebaragndidikan. Dalam

%2 7uhairini, dkk.,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal 164-166.
% Ibid., hal. 170.
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Al-Quran ada beberapa model atau metode pendidkaaakter, antara

lain:

a. Model Perintah. Model perintah ini sangat banygkidakan dalam Al-
Qur’an terkait dengan pendidikan akhlak.

b. Model Larangan. Dalam kajian Islam bila ditinjauridaspek waktu,
larangan ada yang mutlag (tak terbatas) dan muqgayyad
(tertentu/terbatas). Contoh larangamugayyadialah larangan sholat
dalam keadaan mabuk, bila keadaan mabuk sudatyhilaka larangan
itu sudah tidak berlaku lagi.

c. Model Targhib (motivasi). Targhib sering diartikan sebagai kalimat
yang melahirkan keinginan kuat, mendorong seseoramguk

menggerakkan amalan.

d. Model Tarhib. Tarhibialah proses atau metode dalam menyampaikan

hukumanTarhib ada sebelum suatu peristiwa terjadi.

e. Model Kisah. Kisah merupakan metode yang memberééak positif
pada perubahan sikap dan perbaikan niat atau rebsgaeora